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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis hasil dan pembahasan penelitian yang telah 

dijelaskan tentang pengaruh kompetensi dan independensi auditor pada KAP 

Bandung, penulis dapat menyimpulkan: 

1. Terdapat pengaruh signifikan kompetensi auditor terhadap kualitas audit pada 

KAP Bandung. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji statistik thitung  3,323. Nilai 

tersebut lebih besar dari ttabel 1,689. Tingkat pengaruh kompetensi auditor 

terhadap kualitas audit adalah sebesar 40,4%. 

2. Terdapat pengaruh signifikan independensi auditor terhadap kualitas audit 

pada KAP Bandung. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji statistik thitung  2,074. 

Nilai tersebut lebih besar dari ttabel 1,689. Tingkat pengaruh independensi 

auditor terhadap kualitas audit adalah sebesar 23,6%. 

3.  Terdapat pengaruh signifikan kompetensi dan independensi auditor terhadap 

kualitas audit pada KAP Bandung. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji statistik 

Fhitung  30,261. Nilai tersebut lebih besar dari Ftabel 3,28. Kompetensi dan 

independensi auditor mampu menjelaskan kualitas audit sebesar 64% 

sedangkan sisanya sebesar 36% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Beberapa Kantor Akuntan Publik hanya menerima maksimal 3 kuesioner 

sehingga dalam melakukan penyebaran kuesioner perlu ke banyak KAP. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, maka peneliti mencoba 

memberikan saran terkait hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Kompetensi auditor merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap 

kualitas audit pada KAP Bandung. Oleh karena itu, seorang auditor harus 

terus meningkatkan kemampuan dan pengetahuan auditnya, karena semakin 

tinggi kompetensi maka kinerja auditor akan semakin baik, dan kualitas audit 

yang dihasilkan juga akan semakin meningkat. Kualitas audit yang terus 

meningkat secara perlahan akan meningkatkan reputasi KAP yang 

bersangkutan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel penelitian dan 

memasukkan sampel KAP yang lebih besar agar hasil penelitian bisa 

mewakili KAP secara keseluruhan. Dapat juga menambahkan beberapa 

variabel lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 


